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ABSTRAK

Program ini dilatarbelakangi rendahnya ketangguhan mental, tingginya
kecemasan kerja, dan belum optimalnya coping adaptif pada siswa kelas XIl SMK
St. Fransiskus Semarang yang memengaruhi kesiapan kerja. Program bertujuan
meningkatkan kesiapan kerja melalui penguatan ketangguhan mental, coping
adaptif, dan kepercayaan diri. Pendekatan integratif berbasis psychological
capital dan experiential learning diterapkan melalui pelatihan, workshop,
simulasi, dan pendampingan dengan pre-post assessment. Hasil menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri, kemampuan mengelola stres, kesiapan kerja,
serta self-efficacy dan coping adaptif. Kesimpulannya, program ini efektif
meningkatkan kesiapan kerja siswa dan berpotensi menjadi model layanan
bimbingan konseling berkelanjutan di sekolah.

Kata Kunci: Ketangguhan Mental, Kesiapan Kerja, Psychological Capital,
Experiential Learning, Siswa SMK.

ABSTRACT

This program is motivated by the low level of mental resilience, high job-related
anxiety, and suboptimal adaptive coping among Grade Xll students of SMK St.
Fransiskus Semarang, which affect their work readiness. The program aims to
enhance work readiness by strengthening mental resilience, adaptive coping,
and self-confidence. An integrative approach based on psychological capital and
experiential learning is implemented through training, workshops, simulations,
and mentoring, supported by pre-post assessment. The results indicate
improvements in self-confidence, stress management, work readiness, as well
as self-efficacy and adaptive coping. In conclusion, this program is effective in
improving students’ work readiness and has the potential to be developed as a
sustainable guidance and counseling service model in schools.

Keywords: Mental Resilience, Work Readiness, Psychological Capital,
Experiential Learning, And Vocational High School Students.
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PENDAHULUAN

Kesiapan kerja siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
indikator utama keberhasilan pendidikan vokasi dalam menghasilkan lulusan
yang mampu beradaptasi dan berkompetisi di dunia industri. Pendidikan
vokasi tidak hanya dituntut menghasilkan lulusan yang memiliki
keterampilan teknis, tetapi juga kesiapan psikologis untuk menghadapi
dinamika dunia kerja yang semakin kompleks dan kompetitif. Dalam konteks
ini, kesiapan kerja menjadi aspek multidimensional yang mencakup
kompetensi, sikap, serta kesiapan mental individu.

SMK St. Fransiskus Semarang sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat memiliki karakteristik sebagai institusi pendidikan
vokasional yang berorientasi pada praktik kerja dan kesiapan lulusan. Namun
demikian, berdasarkan hasil observasi awal, wawancara, serta focus group
discussion, ditemukan bahwa siswa kelas XII masih menghadapi berbagai
kendala psikologis dalam menghadapi dunia kerja, khususnya terkait
rendahnya ketangguhan mental dan kesiapan psikologis .

Siswa cenderung menunjukkan perilaku mudah menyerah, mengalami
kecemasan dalam menghadapi dunia kerja, serta memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah dalam menghadapi proses rekrutmen dan
tuntutan kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja siswa belum
optimal, meskipun secara teknis mereka telah dibekali keterampilan sesuai
bidang keahlian masing-masing.

Permasalahan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara
kompetensi teknis yang diajarkan di sekolah dengan kesiapan psikologis
siswa sebagai calon tenaga kerja. Padahal, dalam dunia kerja modern,
kemampuan adaptasi, ketahanan terhadap tekanan, serta kepercayaan diri
menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan individu dalam
memasuki dan bertahan di dunia kerja.

Secara teoritis, ketangguhan mental (mental toughness), resiliensi,
dan psychological capital merupakan konstruk psikologis yang saling
berkaitan dan berperan sebagai sumber daya internal dalam meningkatkan
kesiapan kerja. Psychological capital yang terdiri dari self-efficacy, hope,
resilience, dan optimism terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap
employability dan kesiapan kerja individu (Huang et al., 2025; Sifuna
Mayende et al., 2026).

Dalam perspektif Social Cognitive Career Theory (SCCT), kepercayaan
diri (self-efficacy) dan ekspektasi hasil menjadi determinan utama dalam
pembentukan pilihan karier, motivasi, serta kesiapan individu dalam
menghadapi dunia kerja. Individu dengan tingkat psychological capital yang
tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres, memiliki orientasi karier
yang jelas, serta menunjukkan kesiapan kerja yang lebih baik.

Hasil need assessment juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kecemasan kerja yang tinggi, memiliki tingkat resiliensi yang
rendah, serta belum memiliki strategi coping adaptif dalam menghadapi
tekanan kerja . Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa resiliensi berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja dan
employability siswa vokasi (Ahmid et al., 2023).

Dalam konteks intervensi pendidikan vokasi, pendekatan experiential
learning, pelatihan soft skills, serta simulasi kerja menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa. Pembelajaran berbasis
pengalaman memungkinkan siswa untuk menghadapi situasi yang
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menyerupai dunia kerja secara langsung, sehingga mampu meningkatkan
self-efficacy, keterampilan problem solving, serta kemampuan coping
adaptif (Shore & Dinning, 2023).

Selain itu, pendampingan psikologis melalui pendekatan coaching,
counseling, dan mentoring juga memiliki peran strategis dalam mendukung
kesiapan transisi siswa ke dunia kerja. Pendampingan ini tidak hanya
berfungsi sebagai dukungan emosional, tetapi juga membantu siswa dalam
mengembangkan identitas profesional, meningkatkan kepercayaan diri,
serta merumuskan tujuan karier yang lebih jelas (Mingo et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu program intervensi yang
terintegrasi untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa melalui penguatan
ketangguhan mental, pengembangan coping adaptif, serta peningkatan
kepercayaan diri. Program ini diharapkan mampu menjembatani
kesenjangan antara kompetensi teknis dan kesiapan psikologis siswa,
sehingga lulusan SMK lebih siap menghadapi tuntutan dunia industri secara
komprehensif.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
a. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, serta focus group
discussion pada siswa kelas XII SMK St. Fransiskus Semarang, ditemukan
bahwa kesiapan kerja siswa masih belum optimal, terutama pada aspek
psikologis . Siswa menunjukkan kecenderungan mengalami kecemasan
dalam menghadapi dunia kerja, kurang percaya diri dalam proses
rekrutmen, serta belum mampu mengelola tekanan kerja secara adaptif.

Selain itu, siswa juga menunjukkan tingkat ketangguhan mental
yang relatif rendah, yang ditandai dengan mudah menyerah ketika
menghadapi kesulitan, kurangnya daya juang, serta keterbatasan dalam
menghadapi tantangan kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa
belum memiliki sumber daya psikologis yang memadai untuk beradaptasi
dengan tuntutan dunia industri yang dinamis.

Permasalahan lain yang muncul adalah belum berkembangnya
strategi coping adaptif pada siswa. Sebagian besar siswa belum mampu
mengelola stres secara konstruktif, sehingga berpotensi menghambat
kesiapan mereka dalam menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke
dunia kerja. Hal ini sejalan dengan temuan empiris yang menunjukkan
bahwa coping adaptif dan resiliensi berperan penting dalam
meningkatkan kesiapan kerja (Ahmid et al., 2023).

Di sisi lain, terdapat kesenjangan antara kompetensi teknis yang
telah diberikan oleh sekolah dengan kesiapan psikologis siswa. Meskipun
siswa telah dibekali keterampilan sesuai bidang kejuruan, namun tanpa
didukung oleh psychological capital yang memadai—seperti self-efficacy,
optimism, hope, dan resilience—kesiapan kerja siswa menjadi kurang
optimal (Huang et al., 2025).

Selain itu, program intervensi yang secara khusus menargetkan
penguatan aspek psikologis siswa, seperti ketangguhan mental dan coping
adaptif, masih belum terstruktur secara sistematis di lingkungan sekolah.
Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis
experiential learning dan pendampingan psikologis efektif dalam
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meningkatkan kesiapan kerja dan kepercayaan diri siswa (Mingo et al.,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permasalahan utama terletak pada rendahnya kesiapan psikologis siswa
yang mencakup ketangguhan mental, coping adaptif, dan kepercayaan
diri, yang berdampak pada kesiapan kerja secara keseluruhan.

b. Rumusan Pertanyaan
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan pertanyaan
dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana kondisi awal ketangguhan mental, coping adaptif, dan
kesiapan kerja siswa SMK sebelum diberikan intervensi?

2) Bagaimana efektivitas pelatihan ketangguhan mental, simulasi kerja
berbasis experiential learning, dan pendampingan psikologis dalam
meningkatkan kesiapan kerja siswa?

3) Bagaimana perubahan aspek psikologis siswa (ketangguhan mental,
coping adaptif, dan kepercayaan diri) serta peran psychological capital
dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa setelah mengikuti program
intervensi?

3. KAJIAN PUSTAKA
Teori dan Konsep

Teori dan konsep yang mendasari program ini berangkat dari integrasi
pendekatan psikologi positif, psikologi karier, dan pendidikan vokasi. Salah
satu konsep utama adalah psychological capital (PsyCap) yang terdiri dari
self-efficacy, hope, resilience, dan optimism (Luthans et al., 2007; diperkuat
oleh Newman et al., 2021). Psychological capital dipandang sebagai sumber
daya psikologis yang dapat dikembangkan (state-like) dan berperan penting
dalam meningkatkan performa, kesejahteraan, serta kesiapan kerja
individu. Dalam konteks siswa SMK, PsyCap menjadi fondasi dalam
membangun kesiapan mental menghadapi dunia kerja yang penuh
ketidakpastian.

Selain itu, konsep ketangguhan mental (mental toughness) dan
resiliensi menjadi bagian penting dalam memperkuat kesiapan kerja.
Ketangguhan mental mengacu pada kemampuan individu untuk tetap fokus,
percaya diri, dan konsisten dalam menghadapi tekanan, sedangkan resiliensi
lebih menekankan pada kemampuan untuk bangkit dari kesulitan (Gucciardi
et al., 2021). Kedua konsep ini terbukti berkontribusi dalam meningkatkan
adaptasi kerja dan mengurangi kecemasan karier.

Program ini juga mengacu pada Social Cognitive Career Theory (SCCT)
yang menekankan peran self-efficacy, outcome expectations, dan personal
goals dalam menentukan pilihan karier dan kesiapan kerja (Lent & Brown,
2019; update empiris oleh Lent et al., 2022). SCCT menjelaskan bahwa
individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi dan ekspektasi positif
terhadap hasil akan lebih siap dalam menghadapi transisi ke dunia kerja.

Selain itu, konsep coping adaptif menjadi bagian penting dalam kajian
ini. Coping adaptif merujuk pada strategi individu dalam mengelola stres
secara konstruktif, seperti problem-focused coping dan emotion regulation.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa coping adaptif berperan sebagai
mediator antara psychological capital dan kesiapan kerja (Zhang et al.,
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2023). Dengan demikian, penguatan coping menjadi intervensi kunci dalam
meningkatkan kesiapan psikologis siswa.

Teori dan Konsep Rencana Program

Rencana program dalam kegiatan ini didasarkan pada pendekatan
experiential learning theory yang dikemukakan oleh Kolb (1984) dan
diperkuat oleh penelitian terbaru (Yardley et al., 2022). Experiential
learning menekankan proses belajar melalui pengalaman langsung (learning
by doing), refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Dalam konteks
pendidikan vokasi, pendekatan ini sangat relevan karena memungkinkan
siswa mengalami simulasi dunia kerja secara nyata.

Program ini juga mengintegrasikan pendekatan pelatihan berbasis
kompetensi psikologis (psychological skills training) yang berfokus pada
pengembangan self-efficacy, regulasi emosi, dan coping skills. Intervensi ini
dilakukan melalui metode pelatihan, simulasi kerja, role play, serta refleksi
pengalaman. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis pengalaman
dan simulasi kerja efektif dalam meningkatkan kesiapan kerja dan
kepercayaan diri siswa (Jackson, 2021).

Selain itu, rencana program mengadopsi model coaching, counseling,
dan mentoring (CCM) sebagai bentuk pendampingan psikologis. Pendekatan
ini  memungkinkan siswa memperoleh dukungan personal dalam
mengembangkan potensi diri, mengatasi kecemasan kerja, serta
merumuskan tujuan karier. Studi terbaru menunjukkan bahwa integrasi
coaching dan mentoring efektif dalam meningkatkan employability dan
psychological capital individu (Mingo et al., 2024).

Dengan demikian, rencana program dirancang secara integratif dengan
menggabungkan pelatihan ketangguhan mental, simulasi kerja berbasis
experiential learning, serta pendampingan psikologis. Pendekatan ini
diharapkan mampu meningkatkan kesiapan kerja siswa secara komprehensif,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun perilaku.

Signifikansi dan Kontribusi

Program ini memiliki signifikansi yang tinggi dalam konteks
pengembangan pendidikan  vokasi, khususnya dalam menjawab
permasalahan kesenjangan antara kompetensi teknis dan kesiapan psikologis
siswa. Selama ini, pendidikan vokasi cenderung lebih menekankan pada
aspek hard skills, sementara aspek psikologis seperti ketangguhan mental,
coping adaptif, dan kepercayaan diri belum mendapatkan perhatian yang
optimal. Oleh karena itu, program ini memberikan kontribusi penting dalam
memperkuat pendekatan pendidikan yang lebih holistik.

Secara teoretis, program ini berkontribusi dalam pengembangan kajian
psikologi industri dan organisasi serta psikologi pendidikan, khususnya
terkait integrasi psychological capital, resiliensi, dan experiential learning
dalam meningkatkan kesiapan kerja. Program ini juga memperkaya
implementasi Social Cognitive Career Theory dalam konteks pendidikan
vokasi di Indonesia.

Secara praktis, program ini memberikan model intervensi yang
aplikatif dan dapat direplikasi oleh sekolah vokasi lainnya. Model ini tidak
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan kerja, tetapi juga pada
penguatan aspek psikologis siswa sebagai modal utama dalam menghadapi
dunia kerja.
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Selain itu, program ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan
kebijakan pendidikan vokasi, khususnya dalam mendorong integrasi layanan
bimbingan konseling, pelatihan soft skills, serta kemitraan dengan dunia
industri. Dengan demikian, program ini diharapkan mampu menghasilkan
lulusan SMK yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga tangguh
secara mental dan siap bersaing di dunia kerja.

4. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain
intervensi partisipatif berbasis penguatan modal psikologis dan experiential
learning yang diimplementasikan melalui kombinasi pelatihan, workshop,
simulasi kerja, dan pendampingan psikologis. Desain kegiatan dirancang
untuk menjawab permasalahan rendahnya ketangguhan mental dan kesiapan
kerja siswa kelas Xll SMK St. Fransiskus Semarang sebagai peserta utama
kegiatan . Pendekatan ini mengacu pada kerangka penguatan psychological
capital yang mencakup self-efficacy, resilience, hope, dan optimism, serta
didukung oleh prinsip experiential learning yang menekankan pengalaman
langsung, refleksi, dan praktik sebagai sarana pembentukan kompetensi
kerja . Peserta kegiatan terdiri dari siswa kelas akhir yang dipersiapkan
untuk memasuki dunia kerja, dengan keterlibatan stakeholder sekolah
seperti kepala sekolah, guru bimbingan konseling, dan guru produktif sebagai
fasilitator dan pendukung kegiatan.

Instrumen kegiatan yang digunakan meliputi modul pelatihan
ketangguhan mental yang berisi materi penguatan resiliensi, pengelolaan
stres, dan pengembangan kepercayaan diri, serta perangkat simulasi kerja
berupa skenario wawancara dan praktik menghadapi situasi kerja. Selain itu,
digunakan instrumen evaluasi berupa pre-post assessment untuk mengukur
perubahan kesiapan kerja dan ketangguhan mental siswa, serta lembar
observasi untuk mencatat dinamika partisipasi, keterlibatan, dan respons
siswa selama kegiatan berlangsung . Materi disampaikan melalui media
pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan fasilitas sekolah seperti
ruang kelas, LCD, dan akses internet, sehingga mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan kontekstual.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis melalui
enam langkah utama, yaitu: (1) koordinasi dengan pihak sekolah untuk
perencanaan program dan penyesuaian jadwal kegiatan; (2) asesmen awal
untuk mengidentifikasi tingkat ketangguhan mental, kecemasan kerja, dan
kemampuan coping siswa; (3) pelaksanaan pelatihan ketangguhan mental
yang berfokus pada penguatan aspek psychological capital; (4) workshop
kesiapan kerja dan simulasi wawancara berbasis experiential learning yang
memberikan pengalaman langsung kepada siswa; (5) evaluasi kegiatan
melalui pengukuran perubahan kondisi siswa; dan (6) tindak lanjut berupa
rekomendasi integrasi program dalam layanan bimbingan konseling sekolah.
Tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa intervensi tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga transformatif melalui pengalaman belajar
yang bermakna.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung selama
kegiatan, pengukuran pre-post test, serta dokumentasi kegiatan yang
meliputi foto, daftar hadir, dan materi pelatihan. Observasi digunakan untuk
menangkap perubahan perilaku siswa, tingkat partisipasi, serta respons
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terhadap kegiatan simulasi dan pelatihan. Sementara itu, pre-post test
digunakan untuk mengidentifikasi perubahan tingkat kesiapan kerja dan
ketangguhan mental siswa sebelum dan sesudah intervensi. Teknik analisis
evaluasi dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi awal
dan akhir siswa, serta menginterpretasikan data observasi dan umpan balik
peserta untuk menilai efektivitas program. Pendekatan ini sejalan dengan
rekomendasi literatur yang menekankan pentingnya evaluasi berbasis
perubahan nonkognitif seperti self-efficacy dan coping dalam program
penguatan kesiapan kerja siswa vokasi.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMK St. Fransiskus
Semarang dilaksanakan melalui tahapan koordinasi, asesmen awal,
pelatihan ketangguhan mental, simulasi kerja, evaluasi, serta tindak
lanjut program. Pada tahap awal dilakukan pre-test untuk mengetahui
kondisi awal siswa terkait kesiapan kerja, kepercayaan diri, dan
kemampuan mengelola stres sebelum mengikuti kegiatan. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih merasa cemas menghadapi
dunia kerja, kurang percaya diri saat wawancara kerja, serta belum
memiliki strategi coping yang baik dalam menghadapi tekanan akademik
maupun tekanan kerja.

Selama pelaksanaan kegiatan, siswa menunjukkan partisipasi aktif
dalam berbagai aktivitas yang diselenggarakan. Pada sesi pelatihan
ketangguhan mental, siswa terlibat dalam diskusi mengenai pengalaman
stres dan kecemasan menghadapi dunia kerja. Selain itu, siswa juga
mengikuti simulasi wawancara kerja yang dirancang menyerupai situasi
nyata di dunia industri. Dalam kegiatan tersebut, siswa mempraktikkan
kemampuan komunikasi, sikap profesional, dan cara menghadapi tekanan
saat wawancara kerja. Tingkat kehadiran dan keterlibatan siswa selama
kegiatan berlangsung tergolong tinggi sehingga program dapat berjalan
secara optimal.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan
post-test untuk mengetahui perubahan kondisi siswa setelah mengikuti
program. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan kesiapan kerja
siswa, terutama dalam aspek kepercayaan diri, kesiapan menghadapi
wawancara kerja, serta kemampuan mengelola stres dan tekanan kerja.
Siswa juga menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi, kerja
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sama, dan pengendalian emosi ketika menghadapi situasi yang
menantang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa program pengabdian
memberikan dampak positif terhadap kesiapan mental siswa dalam
menghadapi dunia kerja.

Evaluasi persepsi dari siswa, guru, dan pihak sekolah menunjukkan
respons yang positif terhadap pelaksanaan program. Siswa menyampaikan
bahwa kegiatan ini membantu meningkatkan kesiapan mereka dalam
menghadapi dunia kerja dan membuat mereka lebih memahami
pentingnya kesiapan mental serta soft skills. Guru bimbingan konseling
juga menyampaikan bahwa terdapat perubahan perilaku siswa setelah
mengikuti kegiatan, seperti meningkatnya keberanian dalam berinteraksi,
keterbukaan dalam mendiskusikan rencana karier, dan sikap yang lebih
positif terhadap persiapan kerja. Pihak sekolah menilai bahwa program
ini relevan dengan kebutuhan siswa dan dapat mendukung pengembangan
kesiapan kerja siswa SMK. \

Pelaksanaan kegiatan didukung oleh motivasi siswa yang tinggi,
dukungan dari pihak sekolah, serta fasilitas yang memadai. Meskipun
terdapat kendala berupa keterbatasan waktu dan padatnya jadwal siswa,
kegiatan tetap dapat berjalan dengan baik. Selain itu, pihak sekolah
menunjukkan komitmen untuk melanjutkan program melalui integrasi
pelatihan ketangguhan mental ke dalam layanan bimbingan konseling
secara berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak
hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga memiliki potensi
untuk terus dikembangkan dalam mendukung kesiapan kerja siswa di
masa mendatang.

b. Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus
pada penguatan ketangguhan mental siswa SMK St. Fransiskus Semarang
menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara hasil empiris
kegiatan dengan kerangka teoritis mengenai psychological capital,
resiliensi, dan kesiapan kerja dalam pendidikan vokasi. Berdasarkan data
hasil kegiatan, siswa mengalami peningkatan kepercayaan diri,
kemampuan mengelola stres, serta kesiapan menghadapi dunia kerja .
Temuan ini secara konseptual selaras dengan teori modal psikologis yang
menyatakan bahwa self-efficacy, hope, resilience, dan optimism
merupakan sumber daya psikologis utama yang mendukung kesiapan kerja
dan employability individu. Literatur menunjukkan bahwa siswa dengan
tingkat psychological capital yang tinggi cenderung memiliki kemampuan
adaptasi yang lebih baik terhadap tuntutan kerja serta mampu
mempertahankan performa dalam kondisi tekanan tinggi (Baluku et al.,
2020; Huang et al., 2025). Dengan demikian, peningkatan kondisi
psikologis siswa yang ditemukan dalam kegiatan ini memperkuat asumsi
bahwa penguatan ketangguhan mental merupakan strategi yang relevan
dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa vokasi.

Lebih lanjut, peningkatan partisipasi aktif siswa selama kegiatan,
khususnya dalam simulasi wawancara kerja dan diskusi pengalaman stres
kerja, menunjukkan efektivitas pendekatan experiential learning yang
digunakan dalam program ini. Data menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran melalui pengalaman langsung . Hal ini sejalan
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dengan teori experiential learning yang menekankan bahwa pembelajaran
yang melibatkan pengalaman konkret, refleksi, dan praktik akan
menghasilkan peningkatan self-efficacy dan keterampilan nonkognitif
secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Penelitian
dalam konteks pendidikan vokasi juga menunjukkan bahwa experiential
learning berbasis industri mampu meningkatkan kesiapan kerja melalui
penguatan pengalaman autentik yang relevan dengan dunia kerja
(Yuliyanto et al., 2024; Ahmid et al., 2023). Dengan demikian,
keberhasilan program dalam meningkatkan keberanian siswa dalam
menghadapi simulasi wawancara dapat dipahami sebagai hasil dari
internalisasi pengalaman belajar yang bersifat kontekstual dan aplikatif.

Temuan terkait peningkatan kemampuan coping adaptif siswa juga
memiliki relevansi yang kuat dengan konsep resiliensi sebagai bagian dari
modal psikologis. Data menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih mampu
mengelola stres dan merespons tekanan kerja secara lebih tenang dan
terstruktur setelah mengikuti kegiatan . Hal ini sejalan dengan literatur
yang menyatakan bahwa resiliensi merupakan kapasitas individu untuk
bangkit dari tekanan dan beradaptasi terhadap perubahan, serta berperan
sebagai mediator penting dalam hubungan antara self-concept dan
kesiapan kerja (Lau et al., 2019; Sulistiobudi & Kadiyono, 2023). Dalam
konteks ini, pelatihan ketangguhan mental yang diberikan dalam kegiatan
pengabdian dapat dipahami sebagai intervensi yang berhasil memperkuat
resiliensi siswa, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghadapi tantangan kerja. Dengan demikian, perubahan yang terjadi
pada aspek coping adaptif siswa menunjukkan bahwa program tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek emosional dan
perilaku yang esensial dalam kesiapan kerja.

Peran pendampingan psikologis dalam kegiatan ini juga menjadi
faktor krusial yang menjelaskan keberhasilan intervensi. Data
menunjukkan bahwa siswa mengalami penurunan kecemasan kerja serta
peningkatan kepercayaan diri setelah mengikuti sesi pendampingan .
Literatur menegaskan bahwa pendampingan psikologis yang
mengintegrasikan coaching, counseling, dan mentoring memiliki fungsi
psychosocial yang penting dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
serta kesiapan transisi ke dunia kerja (Grant & Green, 2018; Mingo et al.,
2024). Pendampingan psikologis tidak hanya membantu siswa dalam
mengelola emosi, tetapi juga dalam membangun identitas profesional,
merumuskan tujuan karier, serta mengembangkan strategi coping yang
adaptif. Dalam kegiatan ini, pendampingan dilakukan melalui sesi
interaktif dan bimbingan kelompok yang memungkinkan siswa untuk
berbagi pengalaman dan memperoleh dukungan sosial, sehingga
menciptakan lingkungan belajar yang suportif. Dengan demikian,
keberhasilan program dalam mengurangi kecemasan kerja dapat
dipahami sebagai hasil dari integrasi antara pelatihan keterampilan dan
dukungan psikologis yang diberikan secara simultan.

Signifikansi kegiatan ini juga dapat dianalisis dalam konteks
kebutuhan pendidikan vokasi yang menekankan keseimbangan antara
kompetensi teknis dan nonteknis. Data menunjukkan bahwa pihak sekolah
menilai program ini relevan dengan kebutuhan industri, khususnya dalam
penguatan soft skills dan kesiapan mental siswa . Hal ini sejalan dengan
literatur yang menekankan bahwa kesiapan kerja tidak hanya ditentukan
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oleh keterampilan teknis, tetapi juga oleh faktor internal seperti self-
efficacy, optimisme, dan resiliensi yang diperkuat melalui intervensi
eksternal seperti pelatihan dan pengalaman kerja (Mahfud et al., 2020;
Rachmawati et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini
memberikan kontribusi signifikan dalam menjembatani kesenjangan
antara pembelajaran di sekolah dengan tuntutan dunia kerja, khususnya
dalam aspek penguatan modal psikologis siswa sebagai bagian dari
kesiapan kerja.

Dengan demikian, kegiatan ini juga memberikan kontribusi dalam
pengembangan model intervensi berbasis psychological capital yang dapat
diadaptasi dalam konteks pendidikan vokasi lainnya. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi mitra, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan
praktik pengabdian masyarakat (Baluku et al., 2020; Sulistiobudi &
Kadiyono, 2023).

Implikasi praktis dari kegiatan ini mencakup perlunya integrasi
program penguatan ketangguhan mental dalam layanan bimbingan
konseling di sekolah sebagai bagian dari program pengembangan siswa
kelas akhir. Selain itu, penggunaan metode experiential learning dan
simulasi kerja perlu terus dikembangkan dengan melibatkan dunia
industri secara lebih intensif sehingga siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang lebih relevan dengan kebutuhan kerja nyata.
Program pelatihan juga perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa dampak yang dihasilkan dapat dipertahankan dalam
jangka panjang. Hal ini sejalan dengan rekomendasi literatur yang
menekankan pentingnya integrasi antara penguatan modal psikologis dan
dukungan lingkungan eksternal dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa
vokasi (Pamungkas et al., 2019; Rachmawati et al., 2024; Marciniak et al.,
2020).

Namun demikian, kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Data menunjukkan bahwa keterbatasan waktu
pelaksanaan, jadwal siswa yang padat, serta variasi kemampuan siswa
menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan. Keterbatasan
ini dapat mempengaruhi optimalisasi hasil kegiatan, khususnya dalam hal
kedalaman pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu,
variasi kemampuan siswa menunjukkan perlunya pendekatan diferensiasi
dalam pelaksanaan program agar intervensi dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing peserta. Dengan demikian, pengembangan
program di masa mendatang perlu mempertimbangkan aspek fleksibilitas
waktu, diferensiasi pembelajaran, serta penguatan dukungan institusional
untuk meningkatkan efektivitas program (Marciniak et al., 2020; Williams
et al., 2022).

6. KESIMPULAN
Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa program
pengembangan ketangguhan mental melalui pelatihan dan pendampingan
psikologis memberikan dampak positif terhadap kesiapan kerja siswa SMK.
Temuan utama menunjukkan bahwa sebelum intervensi, siswa mengalami
berbagai permasalahan psikologis, seperti rendahnya ketangguhan mental,
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kecemasan tinggi dalam menghadapi dunia kerja, serta kurangnya
kepercayaan diri dan kemampuan coping adaptif . Setelah mengikuti
program yang dirancang secara sistematis melalui pelatihan mental
toughness, workshop kesiapan kerja, simulasi wawancara, serta
pendampingan psikologis, terjadi peningkatan yang nyata pada aspek
ketangguhan mental, kemampuan mengelola stres, serta kepercayaan diri
siswa dalam menghadapi dunia kerja. Data hasil kegiatan juga menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih aktif, partisipatif, serta mampu menunjukkan
kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi situasi kerja simulatif.

Manfaat langsung dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh siswa
sebagai peserta utama, tetapi juga oleh pihak sekolah sebagai mitra. Siswa
memperoleh pengalaman belajar yang bersifat aplikatif dan kontekstual,
yang membantu mereka memahami cara menghadapi tekanan kerja serta
meningkatkan kesiapan mental dalam memasuki dunia industri. Di sisi lain,
pihak sekolah mendapatkan model intervensi yang relevan dan dapat
diintegrasikan dalam layanan bimbingan dan konseling sebagai bagian dari
upaya peningkatan kualitas lulusan . Program ini juga memberikan
penguatan terhadap peran guru, khususnya guru BK, dalam memberikan
pendampingan psikologis yang lebih terstruktur kepada siswa.

Bagi tim pengabdi, kegiatan ini memberikan pembelajaran penting
mengenai pentingnya pendekatan berbasis kebutuhan (need-based
intervention) dalam merancang program pengabdian yang efektif. Data
menunjukkan bahwa keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian antara desain intervensi dengan permasalahan yang dihadapi
mitra, serta keterlibatan aktif stakeholder dalam setiap tahapan kegiatan.
Selain itu, penggunaan metode yang variatif, seperti pelatihan, simulasi, dan
pendampingan, terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta
efektivitas program secara keseluruhan. Pengalaman ini menjadi dasar bagi
pengembangan program pengabdian yang lebih inovatif dan berkelanjutan di
masa mendatang.

Berdasarkan data yang diperoleh, rekomendasi keberlanjutan program
menekankan pentingnya integrasi kegiatan pengembangan ketangguhan
mental dalam sistem pendidikan sekolah, khususnya melalui layanan
bimbingan dan konseling. Pihak sekolah telah menunjukkan komitmen untuk
melanjutkan program ini melalui pelatihan rutin, monitoring berkala, serta
pengembangan modul pelatihan yang dapat digunakan secara berkelanjutan
. Selain itu, diperlukan penguatan kapasitas guru dan konselor dalam
mengimplementasikan program secara mandiri, serta pengembangan kerja
sama dengan pihak eksternal, seperti dunia industri, untuk meningkatkan
relevansi program dengan kebutuhan kerja. Dengan demikian, keberlanjutan
program tidak hanya bergantung pada kegiatan pengabdian, tetapi juga pada
kemampuan institusi dalam menginternalisasi dan mengembangkan program
secara berkelanjutan.
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